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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji potensi minyak antinyamuk berbahan dasar daun belimbing
wuluh (Averrhoa bilimbi) dan daun pandan (Pandanus amaryllifolius) dalam mengendalikan gigitan
nyamuk Aedes aegypti, yang merupakan vektor utama penyebaran demam berdarah dengue. Daun
belimbing wuluh diketahui mengandung senyawa safrol yang berfungsi sebagai repelan alami dan
efektif dalam menjauhkan nyamuk. Sedangkan daun pandan mengandung senyawa aktif seperti
evodiamine, rutaecarpine, dan saponin yang mampu menghalau nyamuk hingga 6 jam dengan
efektivitas daya tolak mencapai 70%. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan
pendekatan kuantitatif, yang melibatkan pengujian lotion antinyamuk pada panelis untuk menilai
efektivitas dan tingkat penerimaan terhadap produk yang dihasilkan.Hasil uji organoleptik
menunjukkan bahwa mayoritas panelis menyukai aroma, warna, dan tekstur lotion antinyamuk dari
kombinasi daun belimbing wuluh dan daun pandan. Sebanyak 80% panelis menyatakan suka dan
20% sangat suka terhadap aroma dan warna lotion yang dihasilkan, sedangkan tekstur lotion yang
sedikit berminyak namun tidak lengket memberikan kenyamanan saat digunakan. Selain itu,
efektivitas lotionantinyamuk ini mencapai 100% dalam menghalau nyamuk, menjadikannyasebagai
solusi yang efektif dan aman. Penggunaan bahan alami ini tidak hanya memberikan proteksi dari
gigitan nyamuk, tetapi juga ramah lingkungan dan aman bagi kulit tanpa risiko iritasi atau efek
samping lainnya.Dengan demikian, lotion antinyamuk yang terbuat dari daun belimbing wuluh dan
daun pandan berpotensi menjadi alternatif yang lebih aman dan efektif bagi masyarakat dalam
pencegahan gigitan nyamuk, terutamadi daerah yang rawan terhadap penyakit demam berdarah.
Kata Kunci: Belimbing Wuluh, Daun Pandan, Lotion Anti Nyamuk, Aedes Aegypti, Repelan
Alami, Demam Berdarah, Bahan Alami.

PENDAHULUAN

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah salah satu penyakit mematikan
yang disebabkan oleh virus Dengue dan ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti.
Risiko penularan virus Dengue lebih tinggi pada siang hari karena Aedes aegypti aktif pada
pagi hingga sore hari. Nyamuk ini cenderung lebih sering menginfeksi orang yang
beraktivitas di luar ruangan, namun risiko penularan di dalam ruangan tetap harus
diwaspadai (Yunita Diyah Safitri, 2022)

Salah satu cara yang umum digunakan masyarakat untuk mengurangi risiko penularan
dan mencegah gigitan nyamuk adalah dengan menggunakan insektisida rumah tangga.
Insektisida rumah tangga yang sering digunakan antara lain insektisida semprot, koil/bakar,
elektrik, serta lotion atau repelan (Yani Ambari, 2019)

Repelan antinyamuk dapat berfungsi sebagai insektisida oles yang bekerja dengan
memblokir reseptor olfaktori pada serangga, sehingga mengurangi kecenderungan nyamuk
untuk mendekati kulit dan menggigit manusia. Lotion berbahan aktif alami lebih disukai
karena ramah lingkungan, tidak berdampak buruk terhadap kesehatan, dan dapat
mengurangi risiko iritasi. Namun, kekurangan dari repelan alami ini adalah daya tolaknya
yang relatif singkat, sehingga perlu diaplikasikan secara berulang. Meskipun demikian,
tidak disarankan menggunakan lotion berulang kali dalam periode delapan jam karena dapat
berpenetrasi ke kulit dan berpotensi menimbulkan iritasi atau keracunan.
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Lotion dari ekstrak tanaman umumnya memiliki tekstur cair sedikit berminyak dengan
warna yang mengikuti bahan dasarnya. Semua bahan campuran dalam lotion ini masih aman
bagi kulit manusia, dan konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi akan meningkatkan dayatahan
lotion ketika digunakan, sehingga memberikan proteksi yang lebih lama terhadap nyamuk
Aedes aegypti.

Atas dasar ini, penulis memutuskan untuk melakukan eksperimen pembuatan Potensi
Minyak antinyamuk dengan bahan alami yang ramah lingkungan dan memiliki daya tolak
kuat terhadap nyamuk, seperti daun belimbing wuluh dan daun pandan.

Penelitian menunjukkan bahwa nyamuk tidak menyukai aroma daun belimbing wuluh
karena mengandung senyawa kimia safrol yang berfungsi sebagai repelan. Senyawa ini
efektif menjauhkan nyamuk sehingga tidak berkembang biak di sekitar manusia. Selain itu,
belimbing wuluh juga mengandung antioksidan alami dan dapat menghambat produksi
nitrooksida (Lian varis riandi, 2020)

Sedangkan daun pandan mengandung senyawa aktif seperti evodiamine dan
rutaecarpine yang tidak disukai oleh nyamuk. Daun pandan mampu menghalau nyamuk
hingga

6 jam dengan efektivitas daya tolak sekitar 70%. Tanaman pandan wangi (Pandanus
amaryllifolius Roxb) mengandung insektisida botani alami berupa saponin yang berfungsi
sebagai repelan nyamuk (Cut Ulfi Muzani, 2021).

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada 16 mei 2024
Lokasi penelitian ini dilakukan di LAB IPA MTsN 1 Banda Aceh
Alat dan Bahan

Adapun alat dan bahan yang digunakan Dalam penelitian kuantitatif ini adalah catatn,
alat tulis, kamera, blender , pisau, sendok, baskom, talenan, botol plastic ukuran 100 ml.
gelas ukur yang berukuran 500 ml, botol spray, daun belimbing wuluh, daun pandan,
minyak atsiri, minyak zaitun, alcohol dan air.

Adapun instrumen yang digunakan peneliti Dalam melakukan penelitian yaitu:

1. Pedoman observasi

Pedoman observasi di gunakan untuk mengambil data secara akurat dan sistematis
terhadap kejadian di lapangan, Berdasarkan kegiatan peneliti.
2. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara ini berupa pertanyaan-pertanyaan yang diajukan sesuai aspek
variable dan indikator penelitian, Sehingga peneliti mendapatkan data terarah sesuai tujuan
penelitian. 3. Pedoman Dokumentasi

Pedoman dokumentasi dari seluruh aktivitas yang dilakukan ditempat penelitian.
Rancangan dan Prosedur Penelitian

Pada Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Metode eksperimen adalah
metode yang digunakan untuk membuat suatu produk yang mengharuskan meracik
sejumlah bahan yang sudah digunakan untuk menemukan jumlah yang tepat Dalam
pembuatannya. Teknik yang digunakan Dalam melakukan penelitian yaitu Teknik
kuantitatif. Teknik kuantitatif adalah Teknik yang digunaka berdasrkan data penelitian yang
berkaitan dengan angka yang diperolen secara teratur dan sistemmatis sehingga
mendapatkan hasil yang dapat dinyatakan secara ilmiah.

Pada penelitian ini populasi yang digunakn adalah daun belimbing wuluh, minyak
zaitun, minyak atsiri, alcohol, air, dan daun pandan. Masing-masing dari bahan ini akan
digunakan dengan jumlah yang berbeda dan akan di jadikan sampel Dalam penelitian ini,
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daun pandan 40 gr, daun belimbing wuluh 40 gr, minyak atsiri 3 ml, minyak zaitun 100 ml,
alcohol 25 ml, dan air secukupnya.

Pertannyaan yang akan di ajukan kepada 5 panelis adalah berupa angket yang berisi
tentang pernyataan suka, sangat suka, tidak suka, sangat tidak suka, dan efektiif atau tidak
efektif panelis terhadap aroma, warna, tekstur dan efektif/tidak efektif terhadap minyak anti
nyamuk yang dikombinasikan dengan minyak zaitun, daun pandan, daun belimbing wuluh,
alcohol, dan minyak atsiri.

Penelitian dilakukan menggunakan metode kualitatif dengan jenis deskriptif. Teknik
pengumpulan data Dalam penelitian ini sebagai berikut:

a. Observasi

Peneliti akan melakukan observasi terhadap karakteristik minyak anti nyamuk di LAB

IPA MTsN 1 Banda Aceh.
b. Wawancara

Informan yang diambil pada penelitian ini berupa murid MTsN 1 Banda Aceh.
c. Dokumentasi

Peneliti akan mengumpulkan dokumen berupa hasil dokumentasi dari selurub
kegiatan yang dilakukan oleh peneliti.
Pengolahan dan Analisis Data
Metode Pengolahan Data

Teknik pengolahan data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah Teknik
kuantitatif. Teknik kuantitatif adalah Teknik yang digunakan berdasarkan data penelitian
yang berkaitan dengan angka yang diolah secara teratur dan sistematis sehingga
mendapatkan hasil yang dapat dibuktikan secara ilmiah.

Analisis Data

Analisis data akan dilakukan menggunakan tahap pengujian sebagai berikut:
Uji organoleptic:

Minyak anti nyamuk yang sudah deberikan ke 5 panelis yaitu pelajar diMTsN 1 Banda
Aceh akan di berikan angket yang berisi tentang karakteristik minyak yang menyangkut
pada aroma, warna, tekstur dan efektif/tidak efektif dengan indicator SS (Sangat Suka), S
(Suka), TS (Tidak Suka) dan E/TE (Eektif/Tidak efektif).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian selesai dilaksanakan padatanggal 18 Mei 2024. Lotion dibagikan kepada 5
panelis yang merupakan siswi dan dari MTsN 1 Banda aceh. Berdasarkan dari hasil uji
organoleptic, maka diperoleh hasil tertera padatable 4.1
Tabel 4.1. Hasil Uji Organolel[J:)tik Lotion Anti Nyamuk

NO NAMA JI ORGANOLEPT
Aroma Warna Tekstur Efektif/Tidak
S SS TS STS S SS TS STS § SS TS STS E TE
1 | Kayyisa Annury v v v V
2 | Nuril Maghfirah \ v v v
3 | Pocut Sarah Sabitah \ v v \
4 Putroe Aliefia Andina Y V \ v
5 | Sahira Athifa \ \ V \
JUMLAH 1 4 0 0 4 1 0 0 4 1 0 0 5 0
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Tabel 4.2. Persentase Uji Organoleptik Lotion Anti Nyamuk
Persentase (%)

Aroma Warna Tekstur Efektif/Tidak

S SS TSSTS S SS TSSTS S SS TSSTS E TE

20 80 O 0 80 20 O 0 80 20 O 0 100 0
Pembahasan

Pada penelitian ini, lotion anti nyamuk yang dibuat dari bahan alami, yaitu daun
pandan dan belimbing wuluh, menunjukkan hasil yang positif berdasarkan uji organoleptik
yang dilakukan terhadap lima panelis. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari uji
organoleptik, mayoritas panelis menyukai aroma, warna, dan tekstur lotion anti nyamuk
yang dihasilkan. Sebagian besar panelis memberikan tanggapan "Suka" dan "Sangat Suka"
terhadap aroma lotion, dengan persentase masing-masing 20% dan 80%. Hal ini
menunjukkan bahwa kombinasi aroma dari bahan-bahan alami seperti daun pandan dan
belimbing wuluh memberikan efek yang menyenangkan dan dapat diterima oleh pengguna.

Dari segi warna, lotion anti nyamuk juga mendapatkan respon positif, dengan 80%
panelis menyatakan "Suka" dan 20% menyatakan "Sangat Suka”. Warna lotion yang
dihasilkan mengikuti warna alami dari ekstrak daun pandan dan belimbing wuluh, sehingga
terlihat alami dan tidak mengandung pewarna buatan yang mungkin berbahaya bagi kulit.
Tekstur lotion juga dinilai baik, dengan 80% panelis menyatakan "Suka" dan 20%
menyatakan "Sangat Suka". Tekstur yang sedikit berminyak namun tidak lengket
memberikan kenyamanan saat dioleskan ke kulit, serta memungkinkan lotion untuk
bertahan lebih lama sebagai pelindung dari gigitan nyamuk.

Selain faktor organoleptik, efektivitas lotion sebagai anti nyamuk juga dinilai sangat
baik oleh panelis. Semua panelis (100%) menyatakan bahwa lotion ini efektif dalam
menghalau nyamuk. Hasil ini menunjukkan bahwa kandungan bahan aktif seperti safrol
dalam belimbing wuluh dan evodiamine dalam daun pandan berfungsi efektif sebagai
repelan yang mampu mengurangi risiko gigitan nyamuk. Dengan demikian, lotion ini tidak
hanya disukai dari segi penampilan dan kenyamanan, tetapi juga efektif dalam menjalankan
fungsinya sebagai anti nyamuk.

Secara keseluruhan, penelitian ini berhasil menunjukkan potensi penggunaan bahan
alami seperti belimbing wuluh dan daun pandan sebagai bahan utama dalam lotion anti
nyamuk. Penggunaan bahan alami ini tidak hanya ramah lingkungan dan aman bagi kulit,
tetapi juga memberikan perlindungan yang memadai terhadap gigitan nyamuk Aedes
aegypti yang menjadi vektor utama penyebaran demam berdarah. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi alternatif yang lebih aman dan efektif bagi masyarakat dalam
upaya pencegahan gigitan nyamuk, terutama di daerah yang rawan terhadap penyakit
demam berdarah (Sutriarti La Asi S, 2022)

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa lotion anti nyamuk dari ekstrak daun
belimbing wuluh, daun pandan, minyak atsri, minyak zaitun dan alcohol. Memiliki tingkat
kesukaan terhadap aroma sebanyak 80%, warna 80%, tekstur 80% dan tingkat keefektifan
100% dikarenakan panelis menyukai aroma yang dominan minyak atsri dan lotion ini efektif
sebagai pelindungan dari gigitan nyamuk. Ini menunjukan bahwa lotion anti nyamuk
memiliki kualitas yang baik disebabkan lotion Ini efektif sebagai perlindungan dari gigitan
nyamuk.
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